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 Abstrak 

Penggunaan antibiotik sintetik secara berlebihan dalam 

penanggulangan penyakit infeksi menimbulkan efek resistensi 

patogen terhadap antibiotik. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian untuk menemukan antibiotik alternatif dari bahan alam.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi antibakteri isolat 

jamur endofit dari akar mangrove Rhizophora stylosa terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhosa dan 

mengetahui isolat jamur endofit yang paling efektif 

penghambatannya. Penelitian ini dilakukan melalui tahap-tahap 

isolasi dan purifikasi jamur endofit dari akar mangrove Rhizophora 

stylosa, uji aktivitas antibakteri isolat jamur endofit terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Salmonella typhosa, kemudian uji 

efektivitas antibakteri ekstrak isolat jamur potensial pada konsentrasi 

25%, 50% dan 75%. Terdapat empat jenis isolat jamur endofit akar 

R.stylosa yaitu isolat AA, AB, AC dan AD. Pada uji aktivitas 

antibakteri, masing-masing isolat jamur endofit menghasilkan zona 

bening dengan ukuran diameter yang berbeda-beda. Isolat jamur 

endofit AA yang positif menghambat pertumbuhan kedua jenis 

bakteri uji kemudian diuji efektifitasnya. Ekstrak isolat  AA pada 

konsentrasi 75% paling efektif menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan  Salmonella typhosa dengan terbentuknya 

zona bening berdiameter masing-masing sebesar 0,2 cm dan 0,8 cm. 

 

Kata kunci: Jamur endofit, Rhizophora stylosa, Salmonella typhosa, 

Staphylococcus aureus  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan penyebab utama 

tingginya angka kesakitan  dan angka kematian terutama 

pada negara-negara berkembang seperti halnya 

Indonesia. Penyakit infeksi merupakan suatu penyakit 

yang disebabkan karena masuknya mikroba patogen 

berupa virus, jamur, maupun bakteri dalam tubuh yang 

akan mengakibatkan gangguan pada sistem tubuh 

(Darmadi, 2008). Contoh bakteri patogen yang 

menginfeksi  manusia adalah Staphylococus aureus dan 

Salmonella tyhphosa yang menyerang sistem  

pencernaan yang berakibat terganggunya proses 

pencernaan pada tubuh manusia.  

Terapi yang biasa digunakan untuk menanggulangi 

penyakit akibat infeksi Staphylococus aureus dan 

Salmonella tyhphosa adalah dengan menggunakan 

antibiotik yaitu methicillin untuk Staphylococus aureus 

dan kloramfenikol untuk Salmonella tyhphosa (Disyadi, 

2009). Beberapa tahun terakhir ini penggunaan 

antibiotik menimbulkan masalah seperti temuan 

antibiotik methicillin menimbulkan resistensi dari strain 

bakteri Staphylococcus aureus yaitu Methicillin 

Resistent Staphylococcus aureus (MRSA). Penelitian 
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Kader (2015) dalam Nismawati (2018) di University of 

Alexandria yang mengumpulkan 50 isolat strain 

Staphylococcus aureus dari beberapa rumah sakit 

memperoleh 40% strain Staphylococcus aureus yang 

resisten terhadap antibiotik yang menandakan adanya 

MRSA. Selain itu ada temuan  bahwa bakteri 

Salmonella typhosa menjadi resisten terhadap 

kloramfenikol akibat adanya plasmid yang memproduksi 

enzim Chloramphenicol Acetyl Transferase (CAT) 

(Balbi, 2004 dalam Suswati dan Jumiarti, 2009). 

Mengingat bahaya yang disebabkan oleh resistensi 

bakteri tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk 

menemukan antibakteri alternatif dari bahan alam yang 

lebih aman dan dapat melawan resistensi seperti 

mangrove Rhizophora  stylosa.  

Usman (2017) menyatakan bahwa tanaman 

mangrove R. stylosa memiliki khasiat sebagai sumber 

bahan obat tradisional karena mengandung senyawa 

bioaktif seperti alkaloid, steroid, terpenoid, saponin, 

tanin dan flavonoid dengan berbagai bioaktivitas 

termasuk antimikroba. Ekstrak dari R. stylosa memiliki  

daya hambat terhadap pertumbuhan Staphylococcus 

aureus (Jimmy, 2014). Sumber senyawa bioaktif 

mangrove yang mampu menghambat bakteri juga 

terkandung pada mikroba endofit yang berasosiasi 

dengan tumbuhan inangnya (Hidayat, 2009). 
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Mikroba endofit adalah mikroorganisme yang 

hidup di dalam jaringan tumbuhan seperti akar, batang, 

daun, bunga, dan buah. Endofit dan tumbuhan inang 

dapat bersimbiosis mutualisme, yaitu endofit 

mendapatkan nutrisi dari hasil metabolisme tumbuhan 

inang, sedangkan tumbuhan mendapatkan derivat nutrisi 

dan senyawa aktif dari endofit yang diperlukan selama 

hidupnya (Murdiyah, 2017). Mikroba endofit dapat 

berupa jamur atau bakteri,  namun jamur endofit  

memiliki  daya antibakterinya yang berspektrum luas 

(Sinaga, 2009).  

Kemampuan jamur endofit memproduksi senyawa 

yang sama dengan tanaman inangnya merupakan 

peluang yang sangat besar dan dapat diandalkan untuk 

memproduksi metabolit sekunder (Kuncoro, 2011).  

Metabolit sekunder dalam jamur endofit dapat berupa 

antimikroba yang berpotensi untuk dijadikan alternatif 

dalam mengatasi resistensi obat dan sebagai upaya untuk 

memberantas penyakit infeksi, seperti yang disebabkan 

oleh bakteri Staphylococus aureus dan Salmonella 

tyhphosa (Sugijanto 2004 dalam Murdiyah 2017). 

Penggunaan bakteri Staphylococus aureus dan 

Salmonella tyhphosa pada penelitian ini bertujuan untuk 

menguji potensi jamur endofit dapat menghasilkan 

antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan juga Gram 

negatif. 
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Utami (2008) menyatakan bahwa dalam tanaman 

mangrove terdapat jamur endofit yang memiliki aktivitas 

antibakteri. Rhizophora sp merupakan tanaman 

mangrove dengan populasi terbanyak yang terdapat di 

Hutan Mangrove Wanatirta (Atiqqoh, 2018).,  R. stylosa 

juga sangat berpotensi sebagai antibakteri karena 

kandungan tanin yang dimilikinya (Noor, 1999).  

Penggunaan sampel akar mangrove R. stylosa 

sebagai sumber isolat jamur endofit karena  dalam 

Sukarjo (1994) menyatakan bahwa akar mangrove  R. 

stylosa telah umum dimanfaatkan sebagai obat diare 

oleh masyarakat pesisir, sehingga perlu dilakukan 

penelitian untuk menghasilkan jamur endofit dari akar R. 

stylosa. Selain itu, penelitian-penelitian terkait 

mangrove di Kabupaten Kulon Progo lebih banyak 

difokuskan pada aspek biodiversitas flora dan fauna 

(Alqudsy, 2015 dalam Arie Budiyanto, 2017) serta 

manajemen mangrove dan persepsi terhadap fungsi dan 

kondisi mangrove (Sawitri, 2012). Dengan demikian 

penelitian ini menjadi langkah awal hasil produksi 

metabolit sekunder jamur endofit yang berpotensi 

sebagai antibakteri.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana potensi antibakteri  isolat jamur endofit  

akar R. stylosa terhadap bakteri S. aureus dan 

Salmonella typhosa ? 

2. Isolat jamur endofit akar R. stylosa manakah yang 

paling efektif sebagai penghasil antibakteri terhadap 

S. aureus dan Salmonella typhosa ? 

 

C. Tujuan 

1. Mengetahui potensi antibakteri  isolat jamur endofit 

akar R. stylosa terhadap bakteri S. aureus dan 

Salmonella typhosa  

2. Mengetahui isolat jamur endofit akar R. stylosa   

yang paling efektif sebagai penghasil antibakteri 

terhadap S. aureus dan Salmonella typhosa. 

 

D. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat diperoleh 

antibiotik alternatif ramah lingkungan dari bahan alami 

mangrove R. stylosa sehingga dapat mengantisipasi 

resistensi bakteri terhadap antibiotik sintetik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Isolat jamur endofit akar R.  stylosa AA dan AB 

positif memiliki potensi antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Salmonella typhosa, 

sedangkan  isolat AC dan AD hanya  positif 

menghambat bakteri Salmonella typhosa saja. 

2.  Jamur endofit yang paling efektif sebagai penghasil 

antibakteri yang digunakan sebagai  alternative 

antibiotik  terhadap Staphylococcus aureus dan 

Salmonella typhosa adalah isolat jamur AA yang 

diduga merupakan genus Aspergillus, dengan 

efektifitas antibakteri terbaik dihasilkan oleh 

konsentrasi ekstrak 75%.  

 

B. Saran 

Perlu dikaji lebih dalam jenis senyawa metabolit 

sekunder apa saja yang terdapat dalam ekstrak jamur 

endofit akar mangrove R. stylosa yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dan Salmonella typhosa 
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